Mozaik Humaniora DOI 10.20473/mozaik.v23i2.42467
Vol. 23 (2): 244-264
© Siti Hamidah, Imam Nur Hakim (2023)

Tinjauan Sistematik Tren Penelitian Dark Tourism

(Systematic Review of Trends in Dark Tourism Research)

Siti Hamidah'
Imam Nur Hakim
Badan Riset dan Inovasi Nasional
Jalan M.H. Thamrin Nomor 8, Jakarta Pusat 10340
Tel.: +6281119333639

*Surel: imam.nur.hakim@brin.go.id
Diterima: 12 Januari 2023 Direvisi: 7 Desember 2023 Disetujui: 29 Desember 2023

Abstrak

Dark tourism merepresentasikan aspek kematian, kejahatan, kekerasan, hingga penderitaan
melalui kemasan aktivitas pariwisata. Terlepas dari kontroversi dan masalah etika yang
ditimbulkan, dark tourism juga menjadi fenomena yang menarik dalam dunia penelitian.
Beragam literatur sebelumnya secara terpisah menggambarkan banyak sudut pandang baru
dalam memahami dark tourism. Dengan menggunakan protokol Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), penelitian ini bertujuan untuk menemukan
gambaran tren penelitian dark tourism secara sistematis yang tersebar pada jurnal ilmiah
terakreditasi Scopus dalam rentang waktu 10 tahun terakhir. Penelitian ini menghasilkan
gambaran tren dari beragam variabel yang mengindikasikan luas dan potensialnya area dark
tourism untuk dieksplorasi.

Kata kunci: dark tourism, kajian pustaka sistematis, PRISMA, tren penelitian

Abstract

Dark tourism, encapsulating themes of death, crime, violence, and suffering within a tourism
framework, has sparked controversy and ethical concerns. Nevertheless, it remains a compelling
subject of research. This study employs the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) protocol to provide a systematic overview of the trends in dark
tourism research disseminated across reputable Scopus scientific journals over the last decade.
The findings present a comprehensive snapshot of the evolving landscape of dark tourism
research, identifying key variables that signify the expansive realms open for exploration within
this domain.

Keywords: dark tourism, PRISMA, research trend, systematic literature review

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu jenis aktivitas pariwisata, dark tourism menawarkan sesuatu yang unik dan
berbeda. Dari sisi fenomena, dark tourism mencakup pengalaman berwisata untuk menikmat
representasi kekerasan, kematian, kejahatan, hingga penderitaan, baik secara nyata maupun -
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu jenis aktivitas pariwisata, dark tourism menawarkan sesuatu yang unik dan
berbeda. Dari sisi fenomena, dark tourism mencakup pengalaman berwisata untuk menikmati
representasi kekerasan, kematian, kejahatan, hingga penderitaan, baik secara nyata maupun
rekayasa hasil komodifikasi (Rodrigues 2020; Ida & Hull 2017; Johnston 2015; Foley &
Lennon 1996). Istilah dark tourism digagas pertama kali oleh Foley & Lennon dan menjadi
populer setelah bukunya Dark tourism: The Attraction of Death and Disaster terbit di tahun 2000
(Lennon & Foley 2000). Dalam bukunya, Foley & Lennon mendeskripsikan beberapa latar
belakang sejarah dark tourism yang membentuk interpretasi pengunjung. Dark tourism menjadi
istilah posmodern yang melibatkan upaya komodifikasi dan etika komersial melalui
pengembangan produk wisata. Keduanya menjadi nilai tambah untuk menceritakan kejadian
tragis masa lalu secara unik dan berbeda. Meskipun sering memicu pro dan kontra (Wight
2006), upaya memperkenalkan dark tourism terus dilakukan dengan mempelajari sejarah dan

pengalaman masa lalu yang berdampak pada kehidupan manusia hingga hari ini (Ida & Hull
2017; Tarlow 2005).

Dark tourism juga menarik bagi kalangan akademis (Stone & Sharpley 2013). Mempelajari sisi
gelap kehidupan manusia melalui konsep daya tarik wisata, tercatat terus meningkat (Buda
2015). Meskipun sering dianggap tabu (Stone & Sharpley 2013), fenomena dark tourism banyak
memunculkan perspektif baru dalam dunia penelitian pariwisata modern, mulai dari sudut
pandang motivasi wisatawan, eksplorasi aspek politis, pengalaman berwisata, hingga
pengelolaan destinasi dark tourism (Light 2017). Di satu sisi, secara persuasif pendekatan dark
tourism juga mampu menarik kunjungan wisatawan melalui nuansa kesuraman dan kegelapan
(Soni & Hussain 2018), terutama terkait sisi gelap manusia yang sering kali irasional
(Platenkamp & Botterill 2013). Peluang untuk mengeksplorasi dark tourism melalui penelitian
ilmiah masih terbuka lebar, terutama jika mempertimbangkan timeline awal munculnya
fenomena sosial ini.

Kepopuleran dark tourism dalam penelitian semakin meningkat sejak Stone (20006)
mengategorisasi variabel pembentuk dark tourism. Kategorisasi tersebut selanjutnya menjadi
rujukan penelitian terkait penerapan konsep, identifikasi permintaan dan penawaran (Powell
& Kennell 2016), hingga tingkat kegelapan dari destinasi dark tourism (Powell, Kennel, &
Barton 2018). Kategorisasi tersebut juga digunakan untuk mengidentifikasi apresiasi
pengunjung (Miles 2014), respons emosi wisatawan (Lagos, Harris, & Sigala 2015), hingga
memetakan memori kolektif mereka melalui narasi dan representasi dark tourism (Podoshen, et

al. 2018).

Secara terstruktur, dalam 26 tahun terakhir penelitian dark tourism telah mencakup area
pemasaran (Cohn 2013; Jahnke 2013; Korstanje & Seraphin 2018), destinasi (Shiran, Farsani,
& Rizi 2021; Tan & Lim 2018), hingga perspektif dan interpretasi pengunjung (Liyanage,
Coca-Stefaniak, & Powell 2015; Miles 2012; Wyatt, Leask, & Barron 2021). Meskipun
demikian, mayoritas peneliti hanya berorientasi pada studi kasus (Jureniene & Radzevicius
2022; Sultana, Islam, & Uddin 2017). Sementara itu, dari sudut pandang pemangku
kepentingan, penelitian dark tourism melibatkan peran pemerintah (Poulot, Guiral, &
Bodenstein 2012), lingkungan/komunitas (Kim & Butler 2015), media (Bolan & Simone-
Charteris 2018), bisnis (Rodrigues 2020), hingga wisatawan sebagai end-user (Poade 2017).
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Penelitian sebelumnya juga mengelompokkan tipologi, aktivitas dan konsep dark tourism, seperti
battlefield tourism (Kennell, Suligoj, & Lesjak 2018; Min, et al. 2020; Pécsek, 2015), prison tourism
(Lennon & Tiberghien 2020), religious dark tourism (Wight & Victoria 2022), ghost tourism
(Maleszka & Maleszka 2017), holocaust tourism (Wight 2020), crime tourism (Adie & Snell 2021),
gothic tourism (Biscaia & Marques 2020), genocide tourism (Stone 2013), black-spot (Brown &
McGowan 2018), thanatourism (Seaton 1996), morbid tourism (Blom 2008), dan atrocity tourism
(Ashworth 2009). Selain itu, terdapat tujuh produk dark tourism, seperti dark fun factories, dark
shrines, dark exhibitions, dark conflict sites, dark dungeons, dark camps of genocide, dan dark resting
places (Cave & Buda 2018; Ida & Hull 2017; Israfilova 2017; Lischer 2019; Miles 2012; Stone
2006).

Penelitian ini bertujuan untuk merangkai sebaran literatur dan memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif melalui proses elaborasi variabel yang ditemukan. Untuk mendapatkan
kebaruan intelektual tersebut, penelitian ini mendalami fenomena secara sistematis dengan
menganalisis literatur ilmiah terpilih untuk memetakan wilayah intelektual, memoderasi
sebaran variabel, hingga membangun ranah pengetahuan baru (Petticrew & Roberts 2006),
melalui alat analisis (PRISMA) (Liberati, et al. 2009). Penelitian ini mengategorisasi kelompok
literatur seperti komponen pariwisata, tipologi, jenis produk, dan jenis konsep dark tourism.
Selain menjadi diferensiasi penelitian, pengelompokan ini bertujuan untuk menggambarkan
keilmuan dark tourism sekaligus menggali lebih dalam potensi dark tourism secara konstruktif,
sehingga mampu memunculkan rekomendasi keilmuan baru yang dapat dikembangkan dalam
penelitian lanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis
artikel yang terkumpul, sedangkan alat analisis yang digunakan adalah protokol Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pendekatan ini bertujuan
untuk meminimalkan ketidaktelitian, implisitas, bias permasalahan, hingga kurangnya tingkat
komprehensif kumpulan literatur (Liberati, et al. 2009). PRISMA menerapkan tiga protokol
standar dalam memilah literatur yang dikaji, mulai tahap identifying, screening, hingga included
(Page, et al. 2021). Penelitian ini menggunakan database Scopus dan proses identifikasi data
dimulai pada 15 Agustus 2022, dengan menggunakan kata kunci “dark tourism.” Hasilnya,
terdapat 903 artikel terkumpul, tetapi hanya artikel dengan kriteria (1) pada rentang tahun
2012-2022; (2) terpublikasi di jurnal ilmiah; (3) masuk tahap akhir publikasi; (4) memiliki
akses terbuka; (5) Digital Object Identifyer (DOI) yang lengkap dan teridentifikasi; (6) bukan
merupakan studi literatur; (7) serta relevan dengan tema dark tourism, yang kemudian dianalisis.
Penerapan kriteria tersebut menyisakan 85 artikel. Detail alur skema protokol PRISMA
disederhanakan melalui Gambar 1.

Penelitian ini menggunakan dua aspek analisis literatur, yaitu aspek komponen literatur dan
aspek substansi literatur. Pada aspek komponen literatur, variabel informasi artikel dan
metodologi artikel yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif menggunakan VOSviewer
untuk memvisualisasi tren metadata berbasis kata kunci. Sementara itu, aspek substansi literatur
yang terdiri atas variabel tipologi produk, tipologi aktivitas, dan tipologi konsep dark tourism
diperdalam melalui indikator terukur secara deskriptif. Detail aspek, variabel dan indikator
tersebut dirangkum dalam Tabel 1.
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Identification

Screening

Included

Records Identified Through
Database (Scopus)
Searching

(n = 903)

v

Records Screened in 10
Years (2012 — 2022)

(n=770)

Records Less Than 2012 was
Excluded

(n = 133)

v

Articles Publish (Final Stage)
in Journal with English
Language

(n = 428)

Non-Article with Other Publication
Format or Not in Final Stages or

Not in English language

(n = 342)

v

All Open Access Journal,
Accessible with Checked DOI

(n = 135)

Limited Access Journal or DOI
Not Found

(n = 293)

v

Full-text articles assessed for
eligibility

(n = 85)

Full-text articles excluded, with
reasons (a literature study and not
matched with theme)

(n = 40)

v

Total Studies in Reviews

(n = 85)

Gambar 1. Alur Systematic Literature Review (SLR)
menggunakan protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
(Sumber: Liberati, et al. 2009)
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Aspek

Tabel 1. Variabel dan Indikator Systematic Literature Review (SLR)

Variabel

(Sumber: olahan data peneliti 2022)

Indikator (Subindikator)

Komponen
literatur
(Page, et al.
2021)

Informasi
artikel dari
sumber
database

1. Tahun publikasi
2. Kelompok jurnal
3. Jumlah sitasi

Metodologi

1. Tujuan penelitian

2. Metode penelitian
3. Metode analisis

4. Jenis data

. Sumber data

. Lokus penelitian

. Manfaat penelitian

Substansi
Literatur
(Sharpley &
Stone 2009;
Stone 2006;
Seaton 1996;
Foley &
Lennon

1996)

Komponen
pariwisata

. Destinasi

. Industri

. Kelembagaan
. Pemasaran

Tipologi dark

tourism

. War/Battlefield Tourism
. Disaster Tourism

. Cemetery Tourism

. Prison Tourism

. Religious-Dark Tourism
. Ghost Tourism

. Holocaust Tourism

. Crime Tourism

. Gothic Tourism

10. Genocide Tourism
11. Black spot Tourism

O 00 ~1 ON Ul - W N —[h W =~ 0 n

Produk dark

tourism

1. Dark fun factories

. Dark exhibitions

Dark dungeons

. Dark resting places

. Dark shrines

Dark conflict sites

. Dark camps of genocide

Aktivitas dark

tourism

. Travel to witness public enactments of death

Travel to see the sites after they have occurred

. Travel to memorials or internment sites

Travel to see evidence or symbolic representations of death
l

Travel for reenactments or simulation of death

Konsep dark
tourism

The immediacy and spontaneity of dark 'sensation’ tourism

. The consideration of market demand

. Other fundamental reasons (politics, remembrance, education,
entertainment, economic gains, etc.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Penelitian Dark tourism

The distinction between purposefully and non-purposeful dark sites.

Dari 85 artikel yang dianalisis, tren penelitian bertema dark tourism pada jurnal terindeks
Scopus meningkat sejak 2017 (dibandingkan dengan kuartal pertama masa analisis) dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir (2012—2022). Adapun jurnal terindeks Scopus yang paling
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tinggi menerima artikel bertema dark tourism adalah Journal of Heritage Tourism, Tourism
Geographies, dan Tourist Studies, yaitu hingga 17 artikel atau 20% dari total artikel yang

dianalisis.
Tahun Publikasi Portal Jurnal
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Tourism Geographies
Tourist Studies

Gambar 2. Tren Publikasi Dark Tourism
Berdasarkan Tahun Terbit & Kelompok Jurnal Ilmiah Terindeks Scopus
(Sumber: olahan data peneliti 2022)

Dari sudut pandang metode, kualitatif masih mendominasi publikasi penelitian dark tourism
dalam 10 tahun atau sebesar 83,53% dari seluruh artikel yang dianalisis. Sebaliknya, metode
kuantitatif dan gabungan hanya sedikit digunakan pada kelompok artikel terindeks Scopus.
Searah dengan pilihan metode penelitian, jenis data primer (60%) jamak digunakan untuk
mendukung publikasi bertema dark tourism, sedangkan data sekunder hanya digunakan sebesar
31% dan penggabungan keduanya mencapai 9,41%. Menariknya, metode analisis yang
digunakan dalam 10 tahun ke belakang, didominasi oleh metode eksploratif (24,71%),
deskriptif (22,35%), etnografi (15,29%), dan konseptual (11,76%). Hal ini menandakan bahwa
bentuk analisis masih mengarah pada proses identifikasi bentuk dan ragam dark tourism secara
kasuistik maupun konseptual. Dari indikator pilar pariwisata, 84,71% artikel dark tourism yang
dianalisis terkait dengan destinasi dan pemasaran, sedangkan industri dan kelembagaan hanya
dibahas sebanyak 49,41% dan 52,94%. Berdasarkan sumber data penelitian, dominasi
wawancara (45,88%), observasi (25,88%), dan literatur (24,71%) melebihi pilihan sumber data
lainnya.
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Gambar 3. Tren Publikasi Dark tourism Berdasarkan Metode Penelitian, Jenis data, Metode Analisis, Komponen
Pariwisata dan Sumber Data Penelitian.
(Sumber: olahan data peneliti 2022)
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Salah satu tolok ukur manfaat sekaligus validasi dari tren riset yang lazim dilakukan adalah
dengan melihat jumlah sitasi. Sebagai indikator manfaat dan pengaruh dari sebuah artikel,
sitasi menjadi indikator yang berguna untuk menunjukkan seberapa sering publikasi digunakan
sebagai rujukan (Small 2018). Artinya, jumlah sitasi yang tinggi menunjukkan bahwa publikasi
tersebut dianggap bermanfaat oleh peneliti lainnya. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir,
meskipun metode penelitian kualitatif digunakan oleh mayoritas penulis (71 artikel) sekaligus
memiliki total sitasi paling banyak (530 sitasi), peluang sitasi artikel dengan metode kualitatif
masih berada di bawah metode gabungan. Sebaliknya, meskipun hanya terdapat tujuh artikel
dengan pendekatan mixmethod, peluang sitasinya mencapai 26 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan artikel dengan metode penelitian kualitatif (8 kali) dan kuantitatif (6 kali). Sementara
itu, jika dilihat dari indikator jenis data, data primer memiliki jumlah peluang sitasi paling
tinggi (12 kali) dibandingkan dengan artikel dengan jenis data sekunder dan gabungan. Dari
sudut pandang metode analisis, artikel dengan pendekatan regresi memiliki peluang sitasi

paling tinggi (17 kali) dibandingkan dengan pendekatan naratif (12 kali) dan eksploratif (10
kali).
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Gambar 4. Tren Sitasi Publikasi Dark Tourism
Berdasarkan Metode Penelitian, Sumber Data, dan Metode Analisis Penelitian

(Sumber: olahan data peneliti 2022)

Berdasarkan tipologi dark tourism, artikel yang dianalisis mayoritas membahas tentang tipologi
war/battlefield tourism (46 artikel), disaster tourism (40 artikel), dan cemetery tourism (24 artikel).
Sebaliknya, gothic tourism (10 artikel), genocide tourism (6 artikel), dan black-spot tourism (2 artikel)
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menjadi tipologi yang paling sedikit dibahas dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Dilihat dari
indikator aktivitas, artikel yang menekankan pada kegiatan berwisata ke memorials or internment
sites (60 artikel) menjadi aktivitas dark tourism yang paling banyak dibahas. Sebaliknya, to witness
public enactments of death menjadi tujuan berkunjung ke destinasi dark tourism yang paling sedikit

dibahas (12 artikel).

Dari indikator konsep terbentuknya dark tourism, consideration of market demand (68 artikel) dan
the immediacy and spontaneity of dark sensation (52 artikel) menjadi konsep yang paling banyak
dibahas, sedangkan the distinction between purposefully and non-purposeful dark sites hanya dibahas
49 kali dalam 10 tahun terakhir. Menariknya, alasan lain seperti politics, remembrance, education,
entertainment, economic gains justru mendominasi seluruh artikel yang dianalisis (81 artikel).
Lebih lanjut, dilihat dari indikator jenis produknya, dark exhibitions (48 artikel), dark shrines (38
artikel), dan conflict sites (37 artikel]) mendominasi bahasan dalam artikel 10 tahun terakhir.
Sebaliknya, jenis produk dark fun factories (15 artikel) menjadi topik yang paling jarang dibahas.
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Gambar 5. Tren Publikasi Dark Tourism
Berdasarkan Tipologi, Produk, Aktivitas dan Konsep Dark tourism
(Sumber: olahan data peneliti 2022)

Melalui aplikasi VOSviewer, analisis selanjutnya dilakukan untuk melihat kata kunci dari
artikel yang dianalisis. Hasilnya, tren riset dark tourism digambarkan melalui kondisi kerapatan
dan kebaruannya selama 10 tahun terakhir. Penulis menerapkan aturan occurrence of keywords
senilai dua dan level of threshold dinilai 73. Penulis juga menghapus semua nama negara dari
kata kunci yang terkumpul untuk menghindari bias. Hasilnya, kata kunci dark tourism
mendominasi dan terhubung pada seluruh kata kunci artikel yang dianalisis. Kedekatan kata
kunci juga terlihat dari besarnya ukuran lingkaran seperti kata kunci development, tourist
destination, dan heritage.
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Gambear 6. Peta riset artikel berdasarkan kata kunci
(Sumber: olahan data peneliti 2022)

Jika dilihat dari kedekatan garis dan besarnya lingkaran kata kunci, dark tourism melekat kuat
dengan kata kunci development dan tourist destination. Artinya, pada pembahasan dark tourism,
terdapat banyak topik pengembangan destinasi dark tourism yang saling berhubungan secara
langsung maupun tidak. Sementara itu, berdasarkan kategori dark tourism yang banyak dibahas,
tampak pada kata kunci dengan besarnya ukuran lingkaran, di antaranya cultural heritage, dark
heritage, disaster tourism, earthquake event, dan heritage tourism. Kategori inilah yang banyak
dibahas dan populer dalam kumpulan artikel yang dianalisis. Di satu sisi, topik dalam area
terjauh dan ukuran lingkaran yang kecil menandakan tema riset yang masih jarang dibahas dan
dikaitkan secara langsung dengan topik populer lainnya. Tema yang jarang dan tidak populer di
publikasi terindeks Scopus tersebut di antaranya disaster, worldmaking, edutaintment, dan topik
terkait memorials.

Gambaran Tren Dark Tourism melalui Pendekatan Metode Analisisnya

Secara praktis, dark tourism akan diterima dan berkembang di daerah yang menerima budaya
kapitalisme dan konsumerisme. Hal ini karena daerah dengan kedua karakteristik tersebut
lebih mendahulukan proses representasi, dibandingkan pemahaman atas hal yang nyata
(Biscaia & Marques 2022). Representasi tersebut hadir melalui proses komodifikasi yang
terbentuk dari penekanan narasi di kultur sosial suatu daerah. Namun demikian, meskipun
dark tourism mengomodifikasi ketakutan, kematian, kekerasan, bencana, dan area kegelapan
lainnya, konsep ini hanya bisa diterima jika seluruh perangkat ekosistem di suatu tatanan sosial
telah menerimanya (Biscaia & Marques 2022). Dalam kasus literatur review, lingkup proses
penerimaan dark tourism juga tampak pada metode penelitian yang dipilih penulis. Dengan
mempelajari kategorisasi pembahasan dark tourism berdasarkan pilihan metode analisisnya,
didapatkan pengetahuan sejauh mana dark tourism diterima bukan hanya oleh lingkungan
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sosial, melainkan juga di kalangan cendekiawan. Selain itu, dengan memahami arah
pembahasan pada setiap metode analisis, tergambar tren riset dark tourism yang terindeks
Scopus secara lebih objektif. Setidaknya, dari seluruh artikel yang dianalisis, terdapat tujuh
kelompok metode analisis dalam bahasan dark tourism, yaitu deskriptif, eksploratif, etnografi,
konseptual, naratif, netnografi, dan regresi.

Pertama, analisis eksploratif banyak mengidentifikasi, menemukan pola, memahami
karakteristik serta struktur dark tourism. Metode analisis eksploratif menjadi pilihan terbanyak
di antara seluruh artikel yang dianalisis. Hal ini menandakan tujuan eksplorasi untuk
mempelajari setiap aspek dark tourism menjadi yang paling menarik bagi para peneliti hingga
saat ini. Penggunaan metode analisis eksploratif dalam artikel yang dibahas mengerucut pada
eksplorasi fenomena, motivasi, tanggapan, hingga persepsi wisatawan terhadap destinasi dark
tourism (Brown 2015; Ivanova & Light 2018; Mudzanani 2014; Murtagh, Boland, & Shirlow
2017; Spracklen & Spracklen 2014; Wight & Victoria 2022). Metode analisis ini juga
digunakan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasi banyak hal mengenai relevansi dark
tourism dengan masa lalu (Murtagh, Boland, & Shirlow 2017; Naef 2018; Petrevska, Krakover,
& Collins-Kreiner 2018). Jenis analisis ini juga digunakan untuk mempelajari karakteristik,
tren pengembangan, dampak ekonomi hingga proyeksi pengembangan dark tourism lebih efektif
di masa depan (Lennon & Tiberghien 2020; Romanova 2020; Wyatt, Leask, & Barron 2021).
Beberapa pendekatan juga mengaitkan beragam peran pemangku kepentingan dalam
menciptakan narasi dark tourism yang bisa lebih diterima masyarakat (Blankenship 2018;

Cessford 2018; Miller & del Casino 2018; Naef 2018).

Kedua, metode analisis menjadi yang terbanyak kedua pada artikel yang dianalisis. Analisis
deskriptif memang tepat digunakan pada bidang ilmu sosial, psikologi, dan pendidikan.
Metode analisis ini sering digunakan untuk menggambarkan karakteristik fenomena sosial
(Nassaji 2015). Setidaknya penggunaan metode analisis deskriptif banyak digunakan untuk
mendapatkan gambaran perihal konsep dasar dark tourism (Suligoj 2019), mulai dari nilai jual
eksistensi kecemasan (Sharma & Rickly 2019), sudut pandang persepsi risiko wisatawan
(Balzaretti 2019; Wang, et al. 2021), hingga sejauh mana persepsi pemangku kepentingan
terhadap dark tourism (Kennell & Powell 2021). Sudut pandang tersebut secara khusus
digambarkan melalui komponen sosial, budaya, dan politik yang memotivasi wisatawan
berkunjung ke situs dark tourism (Driessen 2022). Analisis deskriptif juga banyak membahas
alasan imajiner dark tourism dalam konteks ekonomi dan sosial (Speakman 2019; Tzanelli &
Korstanje 2016), perilaku wisatawan (Price & Kerr 2018; Upton, Schinzel, & Lick 2018),
hingga ranah emosi dan tanggapan pengunjung terhadap dark tourism (Wright & Sharpley
2018). Bahkan, secara deskriptif, bukan hanya identifikasi dasar yang dihasilkan, melainkan
juga pemahaman baru mengenai tragedi dan penderitaan dalam dark tourism (Kennell, Suligoj,
& Lesjak 2018), hingga menghasilkan indeks dark tourism (Powell, Kennel, & Barton 2018).
Selain itu, perpaduan antara teknologi dan interpretasi dark tourism juga dibahas dalam
pendekatan pemasaran digital terpadu secara deskriptif (Brown & McGowan 2018; Buckley-
Zistel & Williams 2022; May, Kantor, & Zror 2021; Tzanelli 2018).

Ketiga, dalam penelitian ini etnografi banyak digunakan untuk mempelajari motivasi filosofis
dark tourism (Thomas, et al. 2016), sebagai upaya normalisasi penerimaan dark tourism ke
lingkungan sosial (Lin, Kelemen, & Tresidder 2018; Nisbett & Rapson 2020; Thurston 2017;
Waterton & Saul 2021). Analisis etnografi memang merupakan suatu metode penelitian yang
lazim digunakan untuk menggambarkan dan memahami cara hidup, kebudayaan, serta perilaku
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sekelompok orang yang saling terkait dalam suatu komunitas (O’Reilly 2012; Jackson,
Drummond, & Camara 2007). Dalam penelitian ini, etnografi juga digunakan untuk secara
mendalam menjajaki strategi pengembangan dark tourism (Guano 2022; Light & Ivanova 2022)
yang dihimpun dari studi kasus sejarah destinasi dark tourism (Daly 2018).

Keempat, selain etnografi, netnografi juga merupakan sebuah teknik analisis dengan
menggunakan data yang diperoleh dari internet, untuk mengeksplorasi dan menganalisis
tingkah laku dan interaksi di dunia maya (Tavakoli & Wijesinghe 2018). Kozinets (2010)
menjelaskan bahwa netnografi adalah bentuk penelitian etnografi yang mengadopsi pendekatan
interaksi online (Dumitrica 2010). Analisis ini mencakup aktivitas mengumpulkan, kodifikasi,
hingga mengolah data yang diperoleh dari internet untuk mengetahui pola tingkah laku yang
terjadi di dunia maya. Dalam kelompok artikel yang dianalisis, metode netnografi digunakan
untuk mendalami dampak psikologis (Liyanage, Coca-Stefaniak, & Powell 2015), peran
pemangku kepentingan secara longitudinal (McKenzie 2014), pemetaan karakteristik (Powell &
lankova 2016), penggambaran potensi dark tourism (Skinner 2018), hingga analisis wacana dari
pengalaman kualitatif yang tersebar di internet (MacCarthy & Rigney 2021).

Kelima, beberapa artikel yang dianalisis juga menggunakan pendekatan konseptual untuk
mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep yang terdapat dalam suatu teori atau model
(Furner 2004). Metode ini biasanya digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan ilmu
sosial, seperti antropologi, sosiologi, psikologi, dan ilmu sosial lain yang berkaitan dengan
manusia (Furner 2004). Pada kasus dark tourism, penggunaan analisis ini berfokus untuk
membahas konsep dasar dari kematian (Buda 2015), memori selektif (Denham 2016),
perspektif wisatawan dark tourism (Lennon, Seaton, & Wight 2017). Analisis konseptual juga
digunakan untuk merekonstruksi pengalaman emosional (Sharma & Rickly 2018), kesetaraan
gender (Adie & Snell 2021), hingga “penyelidikan akademis” (Kerr 2016) dengan lebih
konstruktif. Selain itu, secara konseptual, peneliti merumuskan hubungan signifikansi dark
tourism mulai dari pariwisata berkelanjutan (Jureniene & Radzevicius 2022), hubungan socio-
spatial theories of emotion and affect (Biscaia & Marques 2022), hingga upaya untuk
mengomersialisasi kematian (Stone & Grebenar 2022).

Keenam, sebagai metode untuk mendalami bagaimana sebuah cerita dapat memengaruhi
pikiran, perasaan, dan tindakan manusia (Mura & Sharif 2017), analisis naratif digunakan
untuk memahami bagaimana dark tourism dimengerti oleh orang, lingkungan, dan sistem sosial
yang berlaku di kehidupan nyata. Analisis naratif merupakan pendekatan yang berfokus pada
penggunaan cerita sebagai data dan sarana untuk memahami pengalaman seseorang (Savin-
Baden & van Niekerk 2007). Pada kelompok artikel yang dianalisis, metode naratif berkutat
pada pembelajaran terhadap perilaku dan pengalaman pemangku kepentingan (Fallon &
Robinson 2017), memahami interaksi wisatawan dan pelaku dark tourism (Sharma 2020) hingga
area eksplorasi pengetahuan naratif lainnya (Leonard 2022; Martini & Minca 2021).

Ketujuh, analisis regresi bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel terikat dan
bebas yang sering digunakan untuk menguji hipotesis (Nunkoo, et al. 2019). Pada tema dark
tourism, analisis regresi hanya digunakan pada kelompok kecil artikel. Analisis ini dilakukan
untuk mendiskusikan model yang mengaitkan variabel motivasi dan intensi (Biran, et al. 2014;
Maria 2018; Millan, de la Torre, & Rojas 2021), pengalaman (Chang 2014), hingga dampaknya
terhadap ekonomi, keberlanjutan, dan daya saing (Dzurov-Vargova, et al. 2020).

SIMPULAN
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Sebagai fenomena sosial di sektor pariwisata, lingkup dark tourism dalam dunia penelitian juga
berkembang dalam 10 tahun terakhir. Selain kuantitas jumlah publikasi, jumlah sitasi dan
perangkat metadata artikel secara kualitas juga meningkat. Dilihat dari popularitasnya, artikel
dark tourism banyak diteliti melalui pendekatan kualitatif dengan metode analisis eksploratif.
Sementara itu, secara substantif, pembahasan war/battlefield, disaster, dan cemetery tourism
menjadi tipologi yang paling banyak dibahas. Dari sudut pandang konsep terbentuknya dark
tourism, pertimbangan pasar dan spontanitas untuk merasakan sensasi dark tourism menjadi
konsep yang paling banyak diteliti. Di satu sisi, jenis produk yang sering dibahas adalah dark
exhibitions, shrines dan conflict sites. Sementara di sisi lain, selama 2012—2022, artikel pada jurnal
terindeks Scopus banyak membahas memorials or internment sites sebagai aktivitas dark tourism.

Lebih lanjut, dalam 10 tahun terakhir pendekatan kuantitatif melalui penggunaan data
sekunder menjadi pilihan yang masih jarang dibahas. Menariknya, analisis regresi menjadi
pilihan yang paling jarang digunakan, meskipun analisis ini memiliki jumlah sitasi paling tinggi.
Secara substantif, tipologi genocide dan black-spot, produk dark fun factories, aktivitas to witness
public enactments of death, dan konsep the distinction between purposefully and non-purposeful dark
sites menjadi area dark tourism yang paling jarang dibahas.
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